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1 Penjabaran hal tersebut sebagai berikut. Tingkat arketipal memusatkan perhatian pada simbol-

simbol masa lampau; tingkat budaya dan psikologi berkaitan dengan lingkungan kehidupan individu 
yang sekaligus juga mengkondisikannya secara psikologis sehingga individu dilahirkan “menjadi 
perempuan”, demikian juga menjadi laki-laki; dan tingkatan biologis merupakan pembahasan yang 
paling konkret sebab berhubungan dengan fakta-fakta terindra (Beauvoir 1997). 

2 Simone de Beauvoir. The Second Sex, terj. ed. H.M. Parshle, (Vintage Book Edition, 1997). 
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3 Oka Rusmini, Warna Kita: Seratus Puisi Pilihan, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 36—38. 
4 Lee A. Jacobus dan Regina Barreca, Hélène Cixous: Critical Impressions, (Gordon and Breach 

Publishers, 2005). 
5 Toril Moi, Sexual/Textual Politics: Feminist Literary Theory, (London dan New York: Methuen, 

1985), h. 104. 
6 Hélène Cixous, Writing the Feminine, (University of Nebraska Press, 1991). 
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7 Hélène Cixous dan Mireille Calle-Gruber, Hélène Cixous Rootprints: Memory and Life Writing, 

(London dan New York: Routledge, 2003), h. 121. 
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8 Azadeh Mehrpouyan dan Seyedeh S. A. Banehmir, “Feminism and feminine culture in modern 

women writers’ works: with special reference to Anne Sexton and Audre Lorde”, Procedia - Social and 
Behavioral Sciences 158, (Science Direct: https://www.sciencedirect.com, diakses pada 20 Januari 
2019), h. 200. 

9 Ann B. Dobie, Theory into Practice: An Introduction to Literary Criticism, (South Melbourne: 
Thomson Heinle, 2002), h. 104. 

10 Simone de Beauvoir. The Second Sex, terj. ed. H.M. Parshle, (Vintage Book Edition, 1997). 
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11Gadis Arivia, Filsafat Berperspektif Feminis, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan, 2003). 
12 Akhyar Yusuf Lubis, Dekonstruksi Epistemologi Modern: Dari Posmodernisme, Teori Kritis, 

Poskolonialisme hingga Cultural Studies, (Jakarta: Pustaka Indonesia Satu, 2006), h. 82. 
13 Patriarki adalah sebuah struktur sosial dan sebuah ideologi atau sistem kepercayaan, di mana 

laki-laki memiliki superioritas. Agama telah memainkan peran yang penting di dalam menciptakan dan 
mengabadikan ideologi patriarkal. Mereka telah menyebar konsep-konsep mengenai superioritas laki-
laki melalui cerita seperti Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam; atau laki-laki diciptakan di dalam 
imaji Tuhan, dan lain-lain. Ideologi memainkan peran yang penting dalam mengabadikan sistem sosial 
dan mengendalikan pikiran manusia (Bashin 2003: 27—28). 

14 Oka Rusmini, Warna Kita: Seratus Puisi Pilihan, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 36. 
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15 Oka Rusmini, Warna Kita…, h. 36. 
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16 Oka Rusmini, Warna Kita…, h. 37. 
17 Oka Rusmini, Warna Kita…, h. 37. 
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18 Oka Rusmini, Warna Kita…, h. 37. 
19 Oka Rusmini, Warna Kita…, h. 38. 
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20 Oka Rusmini, Warna Kita…, h. 38. 
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